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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Persentase masyarakat penderita hipertensi terhadap penggunaan obat 

tradisional antihipertensi di Puskesmas Pilolodaa Kota Gorontalo telah 

memiliki pengetahuan baik mengenai penggunaan obat tradisional 

antihipertensi yaitu sebanyak 51 orang (56,67%).  

2. Pengetahuan yang baik ini dikarenakan adanya peran serta dari tenaga 

kesehatan Puskesmas Pilolodaa dalam melaksanakan program dibidang obat 

tradisional (OBTRA) sehingga masyarakat banyak memperoleh informasi dari 

kegiatan tersebut mengenai obat tradisional.  

 

5.2 Saran 

  Agar lebih meningkatkat pengetahuan masyarakat penderita hipertensi 

terhadap penggunaan obat tradisional antihipertensi yaitu tenaga kesehatan di 

Puskesmas Pilolodaa Kota Gorontalo bisa lebih meningkatkan program-program 

kegiatan penyuluhan kemasyarakat terutama dalam bidang penggunaan obat 

tradisional sehingga masyarakat bisa memperoleh informasi dengan baik dan 

benar terhadap penggunaan obat tradisional. 
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